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ABSTRAKSIK

Penelitian ini berusaha mengidentifikasi berbagai permasalah m sosial
yang dihadapi kelompok masyarakat berpenghasilan tidak tetap (fluctuate

_income) dalam rangka memenuhi kebutuhan perumahan. Masalah tersebut

misalnya : seberapa besar potensi ekonomi mereka termasuk kemampuan
menabung, sejauh mana peran wanita dan anak-anak dalam menunjang
ckonomi keluarga, bagaimana bentuk lembaga dan mekanisme yang
diinginkan dalam upaya membantu pemenuban kebutuhan perymahan,
sejauhmana tingkat permanensi penduduk yang berpenghasilan tidak tetap
tersebut, bagaimana pola kekeraban yang bisa ditunjukkan dalam thmenuhi
kebutuhan perumahan, bagaimana sikap yang ditunjukkan tprhadap
kemungkinan adanya program pengadaan perumahan.,

Adapun responden dalam penelitian ini adalah 50 oralﬂg yang
berpenghasilan tidak tetap yakni mereka yang memiliki mata pencaharian
relatif tetap atau permanen, namun pendapatannya dapat berubahrubah
setiap saat. Ke 50 orang responden tersebut masing-masing 25 orang berasal
dari Kodya Semarang dan 25 orang berasal dari Kabupaten Kendal, Data
yang diperoleh dengan cara observasi serta wawancara mendalam|dengan
Daftar Pertanyaan kemudian dianalisa dengan metoda analisa deskriptif.

Temuan yang berhasil diperoleh dalam penelitian ini adalah Isebagai
berikut '

Potensi ekonomu di kalangan masyarakat berpenghasilan tidak tetap
masth tergolong lemah. Hal ini dibuktikan dari rendahnya penghasilan

mereka, sehingga belum mampu melampaui kondisi “subsistensi keluarga”.

Dengan kondisi ekonomi yang demikian tentu merupakan masalah tersendiri

untuk dapat memenuhi kebutuhan perumahan dan lingkungan pemukiman

yang layak. Akibatnya kelompok masyarakat ini hidup dengan |kondisi
rumah dan lingkungan pemukiman yang buruk, sehingga menimbulkan
masalah sosial yang sangat membutuhkan penanganan melalu pendekatan
program pemenuhan kebutuhan mereka.

Walaupun peran wanita dan anak-anak dalam ekonomi keluarga
tergolong cukup besar, namun sumbangan ekonomi mereka bagi rumah
tangga belum mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat berpenghasilan
tidak tetap ini dari kondisi “subsistensi” yang mereka alami. Besar peran
wanita dan anak-anak dalam ekonomi keluarga ini dapat dilihat dan
keterlibatan mereka pada bidang-bidang pekerjaan yang mereka lakukan,
Curahan waktu yang mereka butuhkan untuk bidang pekerjaan yang
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dilakukan cukup besar, sepadan dengan curahan waktu yang dlkeluarkan
oleh para suami dalam bidang pekerjaanya.

Keterlibatan kelompok masyarakat berpenghasilan tidak tetap ini pada
lembaga arisan cukup besar, namun peran lembaga semacam 11]'1 masih
banyak berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dari pada
lembaga ekonomi (economic institution). Dengan demikian harapan babhwa
lembaga arisan itu dapat diandalkan sebagai salah satu sistem kelembagaan
yang mampu berfungsi sebagai “penjamin dana” bagi pemenuhan kebutuhan
perumahan belum dapat berperan sebagaimana yang diharapkan, Walémpun
pada kasus tertentu dalam penelitian ini ditemukan bukti adanya kemampuan
lembaga arisan dibarapkan berfungsi sebagai lembaga “penjamin dana”
tersebut. Belum berfungsinya lembaga arisan ini sebagai lembaga ekonomi
juga ditunjukkan oleh sistem kelembagaan lainnya yakni kelompok| simpan
pinjam. Semua kenyataan ini dikarenakan lemahnya kemampuan gkonomi
mereka.

Meskipun sebaglan besar kelompok masyarakat yang berpen asilan
tidak tetap yang diteliti ini merupakan masyarakat pendatang yang|berasal
dari daerah di luar lokasi penelitian, namun mereka tergolong penduduk
yang permanen secara sosiologts maupun yuridis. Hal yang mungkin dapat
dirasakan mengganggu status permanensi kependudukan merekal adalah
kenyataan bahwa mereka ini menempati lokasi pemukiman di tanah milik
negara atau pemerintah daerah, sehingga tidak tertutup kemungkinan |apabila
terpaksa harus “tergusur” dari tempat tinggal yang sekarang.

Lemahnya kondisi ekonomi yang mereka hadapi bersama, nampaknya
menimbulkan sikap positip di kalangan mereka yang tercermin pada eratnya
ikatan kekerabatan atau kolektivitas. Hal ini ditunjukkan melaluj sikap
kegotong-royongan, saling tolong-menolong, rukun, dan sambat-sinambat
(sambatan). |

Sikap positif di kalangan kelompok masyarakat berpenghasilan tidak
tetap ini juga ditunjukkan dalam menghadapi kemungkinan “adanya”
program pengadaan perumahan bagi mereka. Sikap itu tidak hanya tercermin
pada kesediaan mereka seandainya harus dilakukan relokasi, namun juga
“kesanggupan” mereka didalam membiayai pengadaan perumahan.
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ABSTRACT

This research tries to identify many social problems faced by society
who has fluctuate income in fulfillment of need of settlement. The problems
- are about economic potency include the ability of saving, in what extend the

role of their wife and their sons in supporting the economic family, what
kind of wishing institutions and mechanism, in what extend the degree of
permanency status of society with fluctuate income, how about the sense of
“collectivity in fulfillment of need of settlement and how about the attitude in
the possibility of accomplishing settlement program. .

The sum of respondent of this research is 50 people who has #Iu'ctuate
income, namely he who has relatively permanent occupation, but the income
can fluctuate incidentally. This 50 respondent consists:of 25 peop%lei from
Kodya Semarang and 25 people from Kabupaten Xendal. Data achieved by
means of observation method and Questionnaire then analyzed | by the
descriptive analysis method

The findings of this research are as follows:

Economic potency in society with fluctuate income is relatively weak.
Their low income can not pass the condition of “family subsistence.” With
this economic condition surely make a special problem in fulfillment of need
of appropriate settlement and health environment. The consequence is that
this society lives in bad settlement and unhealthy environment and then
makes social problem that needs in short time to be solved, _

Though the role of their wife and their sons in supporting the
economic family enough important, but their economic support can not
improve yet the life quality of society with fluctuate income fiom the
“subsistence condition”, We are able to see their important role in their
involvement in what field of their work. The time spared for working is
enough big as much as done by their spouse or their father. .

The involvement of society with fluctuate income in the institution
namely arisan is enough big, but this institution still plays the role as social
institution, not as economic institution. So, the expectation that this
institution will be able to be a “fund guarantee” in fulfillment of settlement is
still can not play the role as expected. This condition (as a social institution
and not an economic institution) is same with the other institution like
simpan pinjam group. This reality caused by the weakness of  their
economic ability.
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Although, the majority of society with fluctuate income is “a comer”

from exterior location of this research, but they are has a permanent

status of

resident, sociologically or juridical. Something perhaps can disturb their

permanent status is the reality that they stay in a settlement location

upon the

“state land” or local government. It is possible they will “be hauled” from

the present settlement.

The weakness of economic condition makes a positive atutuqie like a
social solidarity and collectivity. Gotong royong (cooperation), helpP‘xg each

other, the union and sambatan (assistance) are as examples.

The positive attitude of society with fluctuate income also iiﬁiicated
with the support of the possibility of accomplishing settlement progr.

. This

attitude not only indicated by the willingness of relocated but also indicated

by taking risk or consequence fo pay in installments.




BAB I |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pembangunan Nasional pada hakekatnya bt&:l“tujuan3

untuk

meningkatkan kesejahteraan hidup rakyat Indonesia. Di dalam pemb‘angunan

nasional, pemenuhan kebutuhan perumahan merupakan salah sat

Unsur

dasar kesejahteraan rakyat disamping sandang dan pangan. Oleh karena itu
usaha pemenuhan kebutuhan perumahan perlu ditangani secara mendasar

dalam jangka panjang sebagai salah satu tugas nasional.

Di Indonesia usaha pemenuhan kebutuhan perumahan telahl banyak
dilakukan baik oleh masyarakat sendiri, pemerintah maupun swasta, Namun

kenyataan menunjukan bahwa masih banyak masyarakat yang

belum

memiliki rumah yang layak untuk mendukung kelangsungan hidup dan
peningkatan kesejahteraan sosialnya. Kenyataan ini pada dasarnya berkaitan

erat dengan laju pertambahan penduduk yang secara nasional

masih

dirasakan cukup tinggi, sehingga mengakibatkan kebutuhan akan peruthahan

terus meningkat.

Sebagai perbandingan -antara jumlah penduduk dengan banyaknya
bangunan rumah pada Wilayah Kotamadya Semarang dan Wilayah

Kabupaten Kendal bisa dilthat pada tabel berikut

TABEL 1.1,

JUMLAH PENDUDUK PER BANYAKNYA BANGUNAN RUMAH

KABUPATEN | JUMLAH | BANYAKNYA | JUMLAH PDD
/ KODYA PENDUDUK | BANGUNAN PER
RUMAH BANGUNAN
Kod. Semarang | 1112175 198 289 561
Kab. Kendal 757 099 151 699 499

Sumber : Diolah dari Statistik Monografi Jawa Tengah 1987,

Dari tabel di atas nampak bahwa dari sebuah bangunan rymah di
Semarang ditempati oleh 5,61 orang tetapi di Kendal untuk sebuah bangunan

rumah ditempati oleh 4,99 orang.




Di wilayah perkotaan, khususnya di kota-kota besar, pengadaan
perumahan merupakan masalah yang pelik. Karena disatu sisi pertambahan
jumlah penduduk yang terus meningkat, sementara di sisi lain semakin
terbatasnya lahan yang dapat dipakai sebagai tempat-tempat pemukiman,
Keadaan ini mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan yang pada
akhirnya menyebabkan harga tanah menjadi semakin mahal, sehingga
semakin mempersulit usaha pemenuhan kebutuhan perumahan di perkotaan,
Serangkaian persoalan tersebut membawa konsekwensi semakin | banyak
muncul tempat-tempat pemukiman yang kurang layak huni dan tidak teratur,
sehingga dapat mengganggu perkembangan masyarakat itu sendiri dan
pembangunan di wilayah perkotaan. Menyadari keadaan semacam itu maka
usaha-usaha ke arah pemenuban kebutuhan pemukiman di perkotaan
merupakan tuntutan yang tak dapat dielakkan. |

1.2. PERMASALAHAN

Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa untuk memenuhi
kebutuhan perumahan di perkotaan masalah yang dihadapi menyangkut
keterbatasan lahan dan tingginya harga tanah. Sementara itu kalau dilihat
dari karakteristik masyarakatnya sebagian besar penduduk yang tinggal di
perkotaan menggantungkan hidupnya dari kegiatan ekonomi non |formal,

berpendapatan tidak tetap serta menghuni tempat-tempat pemukiman yang

padat dan tidak teratur (slum area). Sehingga pada kelompok masyarakat
inilah yang pada dasarnya sangat membutuhkan perhatian akan perdenfuhan
dan penanganan kebutuhan perumahan. Namun karena keterbatasan
kemampuan ekonomi vyang dialami seringkali kelompok masyarakat ini
terabaikan. Oleh karena itu dalam perspektif inilah penelitan mi akan
dilakukan dalam rangka mengungkap akses dan potensi sosial ekonomi
mereka, yang mungkin dapat dikembangkan dalam upaya memenuhi
kebutuhan perumahan. |

1.3. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep masyarakat berpenghasilan tidak tetap (fluctuate irlf]come)
yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini sesungguhnya me | pakan
pengembangan dari penggunaan konsep “low jncome” atau kel}'ompok
masyarakat berpenghasilan rendah (Jorgensen, 1975). Usaha ini dilakukan
mengingat konsep kelompok masyarakat berpenghasilan rendah (Jow-income
groups) dipandang terlalu menyederhanakan realitas sosial yang  ada
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